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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemilihan stek pucuk Acacia crassicarpa
pada internodus terbaik untuk kemampuan berakar dan pertumbuhan stek.
Penelitian dilaksanakan di Baserah Central Nursery PT RAPP pada bulan Juni
hingga Agustus 2020. Penelitian dilakukan dengan metode percobaan satu faktor
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Parameter yang diamati dan diukur
meliputi pertumbuhan tinggi, pertumbuhan diameter,pertambahan jumlah helai daun,
dan kemampuan berakar (rootstrike). Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
mendapatkan persentase kemampuan berakar (rootstrike) dan juga pertumbuhan
stek yang optimal untuk menunjang persentase kelas mutu bibit (grade) yang baik,
pemilihan stek pucuk pada internodus yang terbaik adalah pemilihan stek pucuk
pada internodus ke-2 yang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi,
pertumbuhan diameter, dan pertambahan jumlah helai daun.
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PENDAHULUAN

Hutan Tanaman Industri (HTI) dibangun untuk meningkatkan potensi dan
kualitas hutan produksi dalam pemanfaatan hasil hutan kayu yang dapat dilakukan
dengan satu atau lebih sistem silvikultur, sesuai dengan karakteristik sumberdaya
hutan dan lingkungannya (Peraturan Pemerintah No. 3 tahun 2008). Hutan Tanaman
Industri (HTI) saat ini memiliki peran yang sangat besar sebagai fungsi produksi
terutama dalam menghasilkan bahan baku pulp dan kertas. Sesuai dengan mandat
UU No.41 Tahun 1999 mengenai pembagian hutan yang dijelaskan dalam pasal 6
ayat 2 yaitu pemerintah menetapkan hutan berdasarkan fungsi pokok yaitu hutan
konservasi, hutan lindung dan hutan produksi.
Baserah central nursery (BCN) merupakan tempat perbanyakan pembibitan PT
RAPP yang dilakukan secara vegetatif buatan. Perbanyakan secara vegetatif buatan
adalah cara perkembangbiakan tanaman dengan menggunakan bagian-bagian
tanaman seperti batang, cabang, ranting, stek pucuk, umbi dan akar, untuk
menghasilkan tanaman yang baru, yang sama dengan induknya. PT. RAPP
menggunakan metode perbanyakan bibit dengan metode stek pucuk



Stek pucuk yang dilakukan pada setiap intenodus tanaman A.crassicarpa diduga
memiliki pertumbuhan dan kemampuan berakar yang berbeda disetiap nodusnya.
Oleh karena itu diperlukan pengujian terhadap setiap internodus tanaman
A.crassicarpa untuk penggunaan bibit yang baik dan tepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Baserah Central Nursery PT RAPP (Riau Andalan
Pulp and Paper), Baserah, Kabupaten Taluk Kuantan, Provinsi Riau. Penelitian ini
direncanakan berlangsung selama 3 bulan.

Penelitian ini merupakan percobaan satu faktor dengan 4 aras, rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat ulangan
dan setiap ulangan menggunakan sampel sebanyak 96 tanaman, sehingga secara
keseluruhan tanaman yang digunakan : 4 aras x 4 ulangan x 96 tanaman = 1.536
tanaman.

Data pengukuran yang diperoleh dihitung dengan menggunakan Microsoft
Excel. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan terhadap parameter
yang diamati, maka dilakukan analisis keragaman dengan menggunakan Anova
Satu Arah (One Way Anova) pada taraf uji 5% dengan bantuan software Stastistical
Product and Service Solution (SPSS). Jika hasilnya signifikan, maka dilakukan uji
Least Significant Difference (LSD) atau Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk
mengetahui perbedaan perlakuan mana yang memberikan perbedaan pengaruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan analisis penelitian ini dilakukan terhadap empat parameter, yaitu:
pertumbuhan tinggi tanaman, diameter tanaman, pertambahan jumlah helai daun,
dan kemampuan berakar tanaman (rootstrike). Penelitian dilaksanakan selama 42
hari pada tanaman Acacia crassicarpa meliputi 2 tempat, yaitu: Rooting House Area
sampai umur tanaman 25 hari, Aclimatization House Area sampai umur tanaman 42
hari,
A. Hasil dari tinggi stek pucuk tanaman Acacia crassicarpa
Tabel 1 menunjukkan, bahwa pertumbuhan tinggi stek A. crassicarpa pada
internodus ke-1 tidak lebih baik terhadap internodus ke-2, internodus ke-1 tidak
lebih baik terhadap internodus ke-3, internodus ke-1 tidak lebih baik terhadap
internodus ke-4, internodus ke-2 lebih baik terhadap setiap internodus, dan
internodus ke-3 tidak lebih baik terhadap internodus ke-4.

Tabel 1. Pengaruh pemilihan internodus stek pucuk terhadap pertumbuhan
tinggi tinggi (cm) stek Acacia carassicarpa.

Perlakuan Pertumbuhan tinggi tanaman (cm) Rata -
Ohari | 14 hari | 28 hari | 42 hari rata

Internodus ke-1 0 0,025 4,833 6,439 2,821b

Internodus ke-2 0 0,031 5,633 7,974 3,410 a

Internodus ke-3 0 0,056 3,779 6,686 2,630 b




| Internoduske-4 | O | 0,044 | 4401 | 6,797 | 2,811b |
Keterangan : Angka rata - rata yang ada pada kolom menunjukkan berpengaruh
nyata berdasarkan taraf uji a = 5% dengan nilai BNT = 0,494.

B. Hasil diameter stek pucuk tanaman Acacia crassicarp.

Tabel 2 menunjukkan, bahwa pertumbuhan diameter stek Acacia
crassicarpa pada internodus ke-1 tidak lebih baik terhadap internodus ke-2,
internodus ke-3, dan internodus ke-4. Internodus ke-2 lebih baik terhadap
internodus ke-3 dan internodus ke-4, dan internodus ke-3 tidak lebihbaik
terhadap internodus ke-4.

Tabel 2. Pengaruh pemilihan Internodus stek pucuk terhadap pertumbuhan
diameter (mm) stek Acacia carassicarpa

Perlakuan Pertumbuhan diameter tanaman (cm) Rata -
O hari | 14 hari | 28 hari 42 hari rata
Internodus ke-1 0 0,009 0,922 1,207 0,534 ab
Internodus ke-2 0 0,003 1,053 1,244 0,575 a
Internodus ke-3 0 0,020 0,871 1,132 0,506 b
Internodus ke-4 0 0,024 0,879 1,082 0,496 b

Keterangan : Angka rata - rata yang ada pada kolom menunjukkan tidak
berpengaruh nyata berdasarkan taraf uji a = 5% dengan nilai BNT = 0,056.

.Hasil jumlah helai daun stek pucuk tanaman Acacia crassicarpa.

Tabel 3 menunjukkan, bahwa jumlah helai daun stek Acacia crassicarpa pada
internodus ke-1 tidak lebih baik terhadap internodus ke-2, internodus ke-1 tidak
lebih baik terhadap internodus ke-3, internodus ke-1 tidak lebih baik terhadap
internodus ke-4, internodus ke-2 lebih baik terhadap seluruh internodus, dan
internodus ke-3 tidak tidak lebih baik terhadap internodus ke-4.

Tabel 3. Pengaruh pemilihan internodus stek pucuk terhadap jumlah helai daun
(helai) stek Acacia carassicarpa.
Jumlah Helai Daun (helai)
Perlakuan O hari | 14 hari | 28 hari | 42 hari Rata - rata

Internodus ke-1 0 0 1,331 | 1,908 0,809 b

Internodus ke-2 0 0 1,771 | 2,224 0,999 a

Internodus ke-3 0 0 1,404 | 1,888 0,823 b

Internodus ke-4 0 0 1,530 | 1,940 0,868 b
Keterangan : Angka rata - rata yang ada pada kolom menunjukkan

berpengaruh nyata berdasarkan taraf uji a = 5% dengan nilai BNT = 0,113.

.Hasil kelas mutu bibit (grade) stek pucuk tanaman Acacia crassicarpa

Pengukuran kelas mutu bibit (grade) dilaksanakan pada umur 42 hari
dirumah penyesuaian dengan parameter terpenting dalam kelas mutu bibit adalah
tinggi dan diameter.



Tabel 4. Pengaruh pemilihan Internodus stek pucuk terhadap kelas mutu bibit
(grade) stek pucuk Acacia carassicarpa.

Kelas (Grade) (%)

A B C D E
Internodus ke-1 | 2,34 | 11,46 32,29 42,71 | 11,20
Internodus ke-2 | 7,55 | 23,44 41,41 19,53 8,07
Internodus ke-3 | 5,21 | 16,15 32,29 27,08 | 19,27
Internodus ke-4 | 5,99 | 15,89 32,29 29,43 | 16,41
Tabel 4 menunjukkan, bahwa kelas (grade) stek A. crassicarpa pada
internodus ke-2 memiliki kelas “A” terbanyak, diikuti oleh internodus ke-4,
internodus ke-3, dan internodus ke-1. internodus dengan kelas “B” yang terbaik
ialah internodus ke-2, dikuti oleh internodus ke-3, internodus ke-4, dan yang
terendah internodus ke-1. Pada kelas “C” dengan persentase yang paling banyak
yakni internodus ke-2, diikuti oleh internodus ke-1, internodus ke-3, dan
internodus ke-4. internodus dengan persentase kelas “D” terbanyak adalah
internodus ke-1, diikuti oleh internodus ke-4, internodus ke-3, dan yang terkecil
internodus ke-2. Pada kelas “E” internodus dengan jumlah persentase terkecil
adalah internodus ke-2, diikuti oleh internodus ke-1, internodus ke-4, dan yang
tertinggi ialah internodus ke-3.

Perlakuan

E. Hasil kemampuan berakar (rootstrike) stek pucuk tanaman Acacia crassicarpa.

internodus ke-1, umur 14 hari sudah memiliki kemampuan berakar yang
lebih optimal. Pada umur 28 hari kemampuan berakar tertinggi yakni internodus
ke-2, diikuti oleh internodus ke-1, internodus ke-3, sedangkan kemapuan berakar
pada internodus ke-4 kurang baik. Persentase kemampuan berakar tanaman
pada umur 42 hari pada internodus ke-1 tetap, internodus ke-2 terjadi
pengurangan, internodus ke-3 pengurangan, sedangkan pada internodus ke-4
terjadi penambahan.

Tabel 5. Pengaruh pemilihan Internodus stek pucuk terhadap krmampuan
berakar (rootstrike) stek Acacia carassicarpa.
Kemampuan berakar Rootstrike (%)
Rata -
Perlakuan 14

0 hari ) 28 hari 42 hari rata
hari

0,521 | 97,142 97,142 24,284a
Internodus ke-2 0,000 | 98,438 97,396 24,349a
Internodus ke-3 0,000 | 95,052 91,927 22,982a
Internodus ke-4 0 0,000 | 90,625 93,750 23,438a
Keterangan : Angka rata - rata yang ada pada kolom menunjukkan tidak
berpengaruh nyata berdasarkan taraf uji a = 5%

Internodus ke-1

o| oo




KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Untuk mendapatkan keberhasilan pertumbuhan tinggi, diameter, dan
jumlah helai daun stek yang optimal, pemilihan cutting kelas mutu bibit
terbaik adalah Internodus ke-2.

2. Pemilihan  internodus tanaman  Acaica crassicarpa tidak
mempengaruhi kemampuan berakar (rootstrike).
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